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karirnya melalti np r primernya adalah Tafsir
Al-Munir, dan juga R‘ED a Adillatuhu sebagai sumber
sekundernya, yang mana keduanya merupakan karya Wahbah Zuhaili.
Selain itu penulis juga mengadopsi dari beberapa literatur terdahulu yang
juga berkaitan dengan tema kajian ini.

Hasil dari kajian ini berdasarkan kitab Tafsir Al-Munir, bahwa
ketentuan iddah dan ihdad berupa larangan keluar rumah, bersolek, maupun
memakai wewangian boleh ditinggalkan oleh wanita karir yang benar-benar
butuh pada pekerjannya demi menghidupi keluarganya pasca ditinggal
suami, sebab yang demikian merupakan keadaan dharurat, sebab jika ia
tetap melaksanakannya khawatir tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
dan keluarganya yang berakibat hilangnya kesejahteraan keluarganya.



Meski begitu hendaknya ia bersikap profesional dan tidak keluar rumah jika
tidak ada hajat dan dalam keadaan mendesak, serta tetap memperhatikan
esensi iddah untuk tidak menimbulkan hal-hal yang menjadi perantara
terjadinya pernikahan dalam masa tersebut.

Vi



